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Abstrak. Penelitian ini memiliki tujuan untuk analisis gaya
belajar siswa SDN 5 Bae kelas IV dan implikasinya terhadap
strategi mengajar guru dengan menggunakan penelitian
survey. Gaya belajar siswa dianalisis berdasarkan observasi
dan asesmen diagnostik yang dilakukan di awal tahun
ajaran. Hasil dari penelitian ini menunjukkan bahwa dari
gaya belajar siswa sangat bervariasi, dengan kecenderungan
utama pada gaya visual, auditori, dan kinestetik.
Penyesuaian metode pengajaran dengan gaya belajar siswa
terbukti dapat meningkatkan konsentrasi dan pemahaman
siswa, meskipun ada tantangan dalam menjaga perhatian
siswa yang memiliki gaya belajar yang berbeda. Penelitian
ini menyarankan agar guru lebih peka terhadap perbedaan
gaya belajar di kelas dan menyesuaikan metode pengajaran
untuk menciptakan lingkungan belajar yang inklusif dan
efektif.

Kata Kunci: asesmen diagnostik, gaya belajar,
strategi mengajar , pembelajaran efektif.

I. PENDAHULUAN

Dalam dunia pendidikan, setiap individu
memiliki cara yang unik dalam memahami, mengolah,
dan menyerap informasi yang diberikan dalam proses
pembelajaran. Cara inilah yang dikenal dengan istilah
gaya belajar. Gaya belajar bukan hanya sekadar
preferensi, tetapi mencerminkan bagaimana siswa
paling efektif menerima informasi dan
mengembangkan pemahaman mereka. Di jenjang
Sekolah Dasar, khususnya kelas IV, pentingnya
memahami gaya belajar siswa menjadi sangat krusial
karena pada usia ini, siswa sedang berada dalam fase
perkembangan kognitif konkret-operasional menurut
Piaget, bahwa mereka mulai mampu berpikir logis
tentang hal-hal yang nyata tetapi masih mengalami
kesulitan dengan konsep abstrak (Santrock, 2011).

Gaya belajar siswa secara umum terbagi menjadi
tiga kategori utama: visual (belajar melalui
penglihatan), auditori (melalui pendengaran), dan
kinestetik (melalui gerakan dan aktivitas fisik).
Menurut DePorter dan Hernacki (2003), “gaya belajar
adalah cara yang khas yang dimiliki seseorang dalam
menyerap, mengelola, dan menyampaikan informasi.”
Dalam konteks pembelajaran di SD, ketiga gaya belajar
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tersebut sering kali hadir secara bersamaan dalam satu
ruang kelas, sehingga menjadi tantangan tersendiri bagi
guru untuk mengakomodasi kebutuhan belajar yang
beragam ini.

Berbagai penelitian menunjukkan bahwa gaya
belajar para siswa memiliki pengaruh secara signifikan
terhadap hasil belajar, motivasi, dan keaktifan di kelas.
Misalnya, penelitian oleh (Adami et al., 2017)
menemukan bahwa siswa dengan gaya belajar visual
menunjukkan hasil belajar yang lebih baik, sedangkan
penelitian oleh (Mahayanti et al.,2018) menyebutkan
bahwa gaya belajar auditori memberikan kontribusi
tertinggi terhadap motivasi belajar. Penelitian terbaru
(Khairinnisa et al.,, 2024) juga mengungkap bahwa
siswa yang memiliki gaya belajar visual cenderung aktif
dalam proses pembelajaran dibandingkan dengan tipe
lainnya.

Dalam konteks tersebut, peran guru sangat
penting dalam merancang dan mengadaptasi strategi
pembelajaran yang responsif terhadap gaya belajar
siswa. Ketika guru mampu mengidentifikasi
kecenderungan  gaya  belajar  siswanya  dan
menyesuaikan metode pembelajaran secara tepat, maka
akan terciptanya suasana belajar yang lebih efektif,
menyenangkan, dan bermakna. Oleh karena itu,
diperlukan pemahaman mendalam mengenai pola gaya
belajar siswa SD serta implikasinya terhadap strategi
mengajar yang digunakan guru di kelas.

Inovasi dalam penelitian ini terdapat pada
jenjang yang akan diteliti, yaitu sekolah dasar dengan
wilayah penelitian Bae Kabupaten Kudus. Tujuan dari
penelitian ini adalah untuk mengetahui survei gaya
belajar siswa kelas IV SDN 5 Bae, serta implikasinya
terhadap strategi mengajar guru kelas IV SDN 5 Bae.
Berdasarkan penjelasan di atas, peneliti tertarik untuk
melihat dan melakukan penelitian terhadap gaya belajar
siswa, apakah memiliki dampak terhadap keaktifan
belajar mereka. Hal ini akan menjadi fokus dari
penelitian dengan judul “ Metode Gaya Belajar Siswa
dan Implikasinya Terhadap Strategi Mengajar Guru
SDN 5 Bae Dalam Pelajaran IPAS”.
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II. METODE

Metode yang digunakan dalam penelitian ini
adalah metode kuantitatif dengan pendekatan survei.
Penelitian dilakukan di SDN 5 Bae dengan sampel
sebanyak 7 siswa kelas 4. Asesmen diagnostik
dilakukan di awal tahun ajaran untuk mengetahui gaya
belajar setiap siswa. Asesmen ini terdiri dari
serangkaian pertanyaan yang dirancang untuk menggali
preferensi belajar siswa, apakah mereka lebih suka
melihat gambar, mendengarkan penjelasan, atau
melakukan aktivitas fisik.

Selain asesmen diagnostik, observasi juga
dilakukan selama pembelajaran berlangsung untuk
melihat reaksi siswa terhadap berbagai metode
pengajaran yang diterapkan oleh guru. Guru
menggunakan tiga metode utama dalam pengajaran:
metode berbasis visual, berbasis auditori, dan berbasis
kinestetik. Selama proses pembelajaran, peneliti
mencatat respons siswa terhadap setiap metode
tersebut, apakah mereka lebih fokus, lebih tertarik, atau
lebih aktif dalam proses belajar.

Data yang diperoleh dilakukan analisis dengan
menggunakan statistik deskriptif untuk menghitung
frekuensi dan persentase siswa dengan masing-masing
gaya belajar. Analisis ini membantu menggambarkan
dominasi gaya belajar siswa di kelas dan memberikan
wawasan mengenai strategi pengajaran yang dapat
diterapkan untuk mengakomodasi berbagai gaya
belajar. Selain itu, pemberian angket dan wawancara
dengan guru juga dilakukan untuk mengumpulkan
informasi tentang tantangan yang dihadapi guru dalam
mengelola kelas dengan beragam gaya belajar. Selain
itu, data hasil angket dan wawancara dianalisis secara
kuantitatif melalui tabulasi data dan perhitungan
presentasi, serta disajikan dalam bentuk tabel untuk
memudahkan interprestasi. Interprestasi hasil survey
dilakukan dengan menghubungkan data kuantitatif
dengan konteks pembelajaran actual di kelas IV SDN 5
Bae, schingga hasil penelitian dapat memberikan
gambaran nyata tentang implikasi strategi mengajar
yang sesuai.

ITI. HASIL DAN DISKUSI

Penelitian ini dilakukan pada hari Selasa, 29
April 2025 di SDN 5 Bae dengan sampel sebayak 7
siswa dan instrument yang digunakan yaitu wawancara
dan angket gaya belajar siswa. Berdasarkan hasil angket
yang dibagikan kepada siswa, diperoleh data mengenai
preferensi gaya belajar mereka. Tabel ini menunjukkan
skor total dari masing-masing pengelompokkan gaya
belajar, yaitu visual, auditori, dan kinestetik.

Tabel 1. Data Angket Gaya Belajar
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keras

Dalam uji normalitas, pengujian ini bertujuan
untuk mengetahui apakah terdapat variabel pengganggu
atau residual yang berdistribusi normal dalam
persamaan model regresi. Jika diperoleh hasil
abnormal, maka hasil uji-T atau uji-F akan menjadi
tidak valid. Dalam penelitian ini peneliti menggunakan
uji normalitas dengan metode uji Kolmogorov-
Smirnov. Jika nilai signifikansi (Asymp, sig) > 0,05,
maka data dalam penelitian ini berdistribusi normal, dan
jika (Asymp, sig) < 0,05 maka data tidak berdistribusi
normal (Ghozli, 2011).

Uji normalitas bertujuan untuk mengetahui
apakah data gaya belajar siswa berdistribusi normal
atau tidak. Pengujian dilakukan menggunakan uji
Kolmogorov-Smirnov dan Shapiro-Wilk dengan
tingkat signifikansi 5% (a = 0,05). Berdasarkan hasil
analisis, dapat diketahui bahwa nilai signifikansi (Sig.)
pada masing-masing gaya belajar, baik visual, auditori,
maupun kinestetik, semuanya lebih besar dari 0,05. Hal
ini menunjukkan bahwa data ketiga gaya belajar
berdistribusi normal. Oleh karena itu, data layak untuk
dianalisis lebih lanjut menggunakan teknik statistik
parametrik.

Tabel 2. Data Uji Normalitas Gaya Belajar siswa



Tests of Nurmalit]f3

Kolmogorov-Smirnov?
Statistic df Sig
.360 oo7
435 aoo
.287 oe4
435 ooo
33z 019
352 009

Shapiro-Wilk
dr

Statistic
664
600
807
600
710
760

Sig.
001
000
048
.0oo

005
016

Suka melihat gambar
Mudah mengingat
Menggunakan warna
Paham penjelasan guru
Suka mendengar lagu

Membaca dengan suara
keras

Suka helajar praktek
Mudah paham
Suka membuat kerajinan

R RN
B R e

435 7
380 7
407 7
a. Lilliefors Significance Correction

b. Suka bergerak, mendengar, melihat is constant. It has been omitted

Dari tabel di atas terdapat dua jenis uji

normalitas, yakni uji tipe Kolmogorov-Smirnov dan uji
tipe Shapiro-Wilk. Uji tipe Kolmogorov-Smirnov
digunakan dalam uji normalitas apabila nilai sampel>
50 sedangkan uji tipe Shapiro-Wilk digunakan dalam
uji normalitas apabila nilai sampel < 50.
Dalam penelitian yang telah dilakukan, jumlah sampel
yang digunakan sebanyak 7 orang. Hal tersebut
menandakan bahwa 7 < 50 sehingga uji normalitas yang
digunakan adalah uji tipe Shapiro-Wilk. Oleh karena
itu, penentuan normal tidaknya data penelitian mengacu
pada uji normalitas tipe Shapiro-Wilk.

Berdasarkan tabel di atas dapat diketahui
bahwa nilai signifikansi dalam uji tipe Shapiro-Wilk
nilai semua gaya belajar dibawah 0,05 sehingga dapat
disimpulkan bahwa data hasil penelitian tidak
berdistribusi normal.

0oo
07
001

600
664 7
612 7

-

.000
001
000

Tabel 3. Data Ringkasan Pemrosesan kasus

Case Processing Summary

Cases

Walid
N Percent M
100.0%
100.0%
100.0%
100.0%
100.0%
100.0%

Missing Total

Percent
100.0%
100.0%
100.0%
100.0%
100.0%
100.0%

Percent i
0.0%
0.0%
0.0%
0.0%
0.0%
0.0%

Suka melihat gambar
Mudah mengingat
Menggunakan warna
Paham penjelasan guru
Suka mendengar lagu

Membaca dengan suara
keras

N e
0o oooo
B B N

100.0%
100.0%
100.0%
100.0%

Suka belajar prakiek
Mudah paham
Suka membuat kerajinan

Suka bergerak,
mendengar, melihat

0.0%
0.0%
0.0%
0.0%

100.0%
100.0%
100.0%
100.0%

e
o o oo
R NN

Berdasarkan ringkasan pemrosesan kasus,
jumlah data yang dianalisis sebanyak 7 siswa dengan
tingkat kelengkapan data 100%. Tidak terdapat data
yang hilang, sehingga seluruh data dapat digunakan
dalam analisis. Hal ini menunjukkan bahwa proses
pengumpulan data berjalan dengan baik dan data yang
diperoleh dapat diandalkan untuk mendukung hasil
penelitian.

Namun, hasil penelitian ini masih memiliki
keterbatasan, seperti jumlah sampel yang kecil sehingga
tidak dapat digeneralisasi secara luas. Belum adanya
pembahasan secara mendalam terkait hubungan antara
gaya belajar dengan capaian hasil belajar siswa menjadi
kelemahan yang perlu dilengkapi pada penelitian
lanjutan. Di samping itu, belum tersedia diskusi
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komparatif dengan studi terdahulu untuk memperkuat
validitas hasil.

IV. KESIMPULAN

Gaya belajar adalah cara termudah untuk belajar
dan memahami suatu pelajaran. Dengan memahami
kecenderunga gaya belajar siswa dapat meningkatkan
kualitas prose pembelajaran. Berdasarkan temuan hasil
penelitian tentang kecenderungan gaya belajar yang
dimiliki

Secara umum siswa memiliki kecenderungan
satu gaya belajar saja yang paling dominan, meskipun
ada beberapa yang mengaku atau menganggap dirinya
memiliki lebih dari satu gaya belajar. Selain itu mereka
juga memiliki kebiasaan belajar, kapan saja, di mana
saja yang disesuaikan dengan situasi dan kondisi
mereka, termasuk waktu efektif seseorang untuk belajar
dan suasana yang kondusif untuk belajar.
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